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Abstrak Produktivitas kerja karyawan dapat optimal jika karyawan mematuhi dan menati peraturan yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan, selain itu perusahaan perlu mendukung penerapan program keselamatan kesehatan kerja (K3) serta menciptakan 
lingkungan kerja yang aman dan nyaman. maka dari itu produktivitas kerja akan lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris pengaruh variabel disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja terhadap produktiivtas kerja 
karyawan PT. XYZ. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang bersifat numerik. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 376 karyawan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 79 karyawan dengan menggunakan rumus slovin dan teknik 
yang digunakan probability sampling.  Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
bantuan program SPSS V25. Pengumpulan data melelui penyebaran kuesioner kepada karyawan. Hasil dari penelitian ini berdasarkan 
uji t, disiplin kerja, K3 dan lingkungan kerha berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktiivtas kerja, sedangkan hasil penelitian 
berdasarkan uji F menunjukan bahwa sevara simultan atau bersama – sama disiplin kerja, K3 dan lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.  

Kata Kunci: Produktivitas Kerja, Disiplin Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

     Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat persaingan dalam dunia industri juga 
semakin kompetitif sehingga manajemen sumber daya manusia menjadi salah satu aspek krusial dalam 
pengelolaan organisasi. Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting untuk keberhasilan setiap 
perusahaan, karena sebagian besar masalah dalam pengaturan organisasi adalah manusia dan sosial dari 
fisik, teknis atau ekonomi (Daniel Adi, 2022:3) 

     Dengan adanya persaingan industri yang semakin pesat maka perusahaan dituntut untuk lebih siap 
menghadapi persaingan tersebut.  Cara perusahaan untuk mempertahankan dalam persaingan dunia industri 
ini dengan meningkatkan produktivitas karyawan. Sementara itu ada beberapa faktor yang dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan adalah yaitu faktor disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja dan 
lingkungan kerja.(Afandi, 2018:93). 

     Penerapan disiplin kerja oleh karyawan merupakan suatu harapan bagi perusahaan guna untuk 
meningkatkan produktivitas yang tinggi serta mendukung terciptanya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
dilingkungan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa produktivitas kerja karyawan tidak hanya dipengaruhi 
oleh kedisiplinan akan tetapi bisa dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang aman dan sehat.  Sehingga 
program keselamatan dam kesehatan kerja (K3) dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan dengan serius 
sehingga akan membuat keamanan dan kenyamanan dari berbagai ancaman risiko kecelakaan karyawan 
ataupun berbagai risiko yang akan berdampak pada perusahaan seperti kerugian yang dapat berorientasi 
pada optimalisasi sumber daya yang efektif dan efisien.  K3 berkaitan dengan lingkungan kerja, karena 
lingkungan kerja yang aman, nyaman serta sehat maka akan meminimalkan risiko kecelakaan kerja ataupun 
penyakit akibat kerja, dengan menerapkan program K3 dengan tepat maka akan terciptanya suasana kerja 
yang produktif dan efisien.  

     Namun, dalam praktiknya masih banyak saja perusahaan yang belum optimal dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung, seperti permasalahan pada tata letak, sirkulasi udara, tingkat kebisingan 
serta tampilan warna dinding ruangan serta hubungan kerja antar rekan kerja atau dengan atasan yang kurang 
harmonis sering kali menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas karyawan.  Oleh karena itu, upaya 
untuk menciptakan dan memperbaiki lingkungan kerja menjadi sangat penting agar karyawan dapat bekerja 
secara maksimal dan produktivitas perusahaan dapat terus meningkat. PT. XYZ yang merupakan suatu 
perusahaan yang bergerak dibidang agribisnis yang ada di Indonesia. PT. XYZ memiliki peran penting sumber 
daya manusia yang mendukung produktivitas kerja pada perusahaan yang terkhusus kedisiplinan, 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta lingkungan kerja yang kondusif.  Terkait karakteristik dalam 
sektor ini menuntut karyawan untuk bekerja secara langsung dengan peralatan berat, mesin - mesin yang 
berukuran besar, serta bahan kimia yang memiliki potensi risiko tinggi dalam bekerja. Maka dari itu disiplin 
kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja menjadi faktor penting yang berperan 
dalam mendukung terciptanya produktivitas kerja yang optimal.  

     Setelah peneliti melakukan pra – survei kepada karyawan PT XYZ, menunjukan bahwa terdapat beberapa 
masalah yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan yang menarik perhatian untuk diteliti lebih lanjut. 
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Disiplin kerja, K3 dan lingkungan kerja merupakan tiga faktor yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan sehingga memudahkan dalam mencapai target yang sudah ditentukan oleh 
perusahaan.  

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut. Penelitian berikut berjudul  ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. XYZ.  

Rumusan Masalah 

     Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat diketahui rumusan masalah 
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ? 
2. Apakah keselamatan kesehatan kerja (K3) kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. XYZ? 
3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

XYZ? 
4. Apakah disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3), dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja karywaan PT. XYZ? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori  

Manajemen Sumber Daya Manusia  

     Menurut (Cipta, 2023:25) “MSDM adalah proses bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan 
dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan, pembahasan tentang masalah perencanaan (human 
resources planning), pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 
kompensasim pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian tenaga kerja untuk membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan.”  

Produktivitas Kerja  

     Menurut Afandi (2018:91) “produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang 
dihasilkan dan sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung.” Adapun indikator produktivitas kerja 
menurut Afandi (2018:91) yaitu 1) kuantitas kerja. 2) kualitas kerja. 3) ketepatan waktu 

Disiplin Kerja  

     Menurut (Sutrisno, 2019:86) “disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 
pegawai terhadap peraturan dan ketepatan instansi”. Adapun indikator disiplin kerja menurut (Sutrisno, 
2019:86) yaitu: 1)taat terhadap aturan waktu. 2) taat terhadap peraturan berpkaian dan bertingkah laku. 3) 
taat terhadap aturan dalam bekerja 4) taat terhadap peraturaj lainnya diperusahaan 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 

     Mangkunegara (2016: 161) menyatakan: “keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan 
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada 
khusunya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.” 
Adapaun indikator Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) menuurt Mangkunegara (2016: 161) yaitu: 1) keadaan 
tempat lingkungan kerja. 2) pengaturan udara ditempat kerja. 3) pengaturan penerangan ditempat kerja. 4) 
pemakaian peralatan kerja. 5) kondisi fisik dan mental karyawan 

Lingkungan Kerja  

     Sedarmayanti (2017:9) menyatakan “lingkugan kerja mencakup segala hal yang ada disekitar karyawan 
dan dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas yang diembankan kepada mereka, seperti adanya Air 
Conditioner (AC), Penerangan yang cukup dan faktor lainnya.” Adapun Indikator lingkungan kerja terbagi 
menjadi dua yaitu: 1) lingkungan kerja fisik, terdiri dari:   a) pencahayaan b) sirkulasi ruang kerja c) tata letak 
ruang d) dekorasi e) kebisingan f) fasilitas.  2) lingkungan  kerja non-fisik, terdiri dari: a) hubungan dengan 
pimpinan b) hubugan sesama rekan kerja  
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Kerangka Pemikiran  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis penelitian 

H1 : disiplin mempunyai pengaruh positif dan signifikan   terhadap produktivitas kerja karyawan 

H2 : keselamatan kesehatan kerja (K3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap     

  produktivitas kerja karyawan 

H3 : lingkungan kerja mempunyai pengaruh posistif dan signifikan  terhadap produktivitas kerja  

  karyawan 

H4 : disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja secara simultan mempunyai     

  pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja  

METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian  

     Penelitian ini dilaksanakan di PT. XYZ, sebuah perusahaan yang berada di Indonesia. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan April – September 2021.  

Populsi dan sampel 

     Populasi pada penelitian ini berjumlah 376 karyawan. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan 
teknik probability sampling. Menurut (Sugiyono, 2023:129) probability sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang dipilih secara acak dengan peluang terambil sampel sama. Dalam menentukan 
jumlah sampel yang akan diambil dapat menggunakan rumus slovin dengan tingkat eror 10% sehingga sampel 
berjumlah 79 karyawan. 

Metode pengumpulan data  

     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  

1. Data Primer, merupakan datan yang diperoleh secara langsung dari lapangan, melalui penyebaran 
angket kuesioner 

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari data dokumentasi, melalui laporan, buku atau artikel. 

Jenis Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode asosiatif yang bersifat klausal. Menurut (Sugiyono, 2023:66) hubungan 
klausal merupakan hubungan yang bersifat sebab - akibat, seperti variabel independent (mempengaruhi) dan 
dependen (dipengaruhi). Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis pendekatan kauntittaif karena data 
penelitiannya berupa angka – angka dan dianalisis menggunakan statistik, menaksir dan mengamalkan 
hasilya. Perhitungan ini dibantuan aplikasi program SPSS V25 

Variabel dan pengukurannya  

     Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Disiplin Kerja (X1), Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 
(X2). dan Lingkungan Kerja (X3), sedangkan variabel dependen adalah Produktivitas Kerja (Y). Skala 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan tigkatanm sebagai berikut  

SS = Sangat Setuju  = 5 

S = Setuju   = 4 

N = Netral   = 3 

TS = Tidak Setuju   = 2 

STS = Sangat Tidak Setuju  = 1 
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Metode analisis data  

     Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh beberpa variabel bebas atau 
independen variabel (X) terhadap variabel terikat atau dependen (Y) secara bersama – sama. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Uji Instrumen : uji validitas dan uji reliabilitas 
2. Uji Asumsi Klasik ; uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji linieritas  
3. Analisis Koefisien Korelasi 
4. Analisis Deskriptif 
5. Uji Hipotesis : uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) 
6. Uji Koefisien Determinasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen  

Uji Validitas 

     Berikut adalah hasil pengolahan uji validitas terhadap variabel Disiplin Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja 
(K3), Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja  

  Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (DK) 

NO 
Kode 
Indikator 

r-Product 
Moment 
Hitung 

r-Product 
Moment table 

N=30. α=5% 

Kesimpulan 

Valid/Tidak 
Valid 

1 DK1 0.721 0.361 Valid 

2 DK2 0.787 0.361 Valid 

3 DK3 0.657 0.361 Valid 

4 DK4 0.878 0.361 Valid 

5 DK5 0.782 0.361 Valid 

6 DK6 0.912 0.361 Valid 

7 DK7 0.917 0.361 Valid 

8 DK8 0.829 0.361 Valid 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas VariabelKeselamatan Kesehatan Kerja (KK) 

NO. 
Kode 
Indikator 

r-Product 
Moment 
Hitung 

r-Product 
Moment 
table 

N=30. α=5% 

Kesimpulan 

Valid/Tidak 
Valid 

1 KK1 0.689 0.361 Valid 

2 KK2 0.690 0.361 Valid 

3 KK3 0.640 0.361 Valid 

4 KK4 0.830 0.361 Valid 

5 KK5 0.813 0.361 Valid 

6 KK6 0.675 0.361 Valid 

7 KK7 0.804 0.361 Valid 

8 KK8 0.800 0.361 Valid 

9 KK9 0.504 0.361 Valid 

10 KK10 0.770 0.361 Valid 

              (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (LK) 

NO. 
Kode 
Indikator 

r-Product 
Moment 
Hitung 

r-Product 
Moment 
table 

N=30. 
α=5% 

Kesimpulan 

Valid/Tidak 
Valid 

1 LK1 0.768 0.361 Valid 

2 LK2 0.802 0.361 Valid 

3 LK3 0.639 0.361 Valid 

4 LK4 0.776 0.361 Valid 

5 LK5 0.824 0.361 Valid 

6 LK6 0.826 0.361 Valid 

7 LK7 0.742 0.361 Valid 

8 LK8 0.732 0.361 Valid 

9 LK9 0.788 0.361 Valid 

10 LK10 0.754 0.361 Valid 

11 LK11 0.725 0.361 Valid 

12 LK12 0.783 0.361 Valid 

13 LK13 0.747 0.361 Valid 

14 LK14 0.780 0.361 Valid 

15 LK15 0.655 0.361 Valid 

16 LK16 0.455 0.361 Valid 

  (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (PK) 

NO. 
Kode 
Indikator 

r-Product 
Moment 
Hitung 

r-Product 
Moment table 

N=30. 
α=5% 

Kesimpulan 

Valid/Tidak 
Valid 

1 PK1 0.825 0.361 Valid 

2 PK2 0.731 0.361 Valid 

3 PK3 0.628 0.361 Valid 

4 PK4 0.833 0.361 Valid 

5 PK5 0.872 0.361 Valid 

6 PK6 0.841 0.361 Valid 

  (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan hasil perhitungan terkait uji validitas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan diperoleh nilai 
rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel) sehingga dapat dikatakan valid. Selanjutnya akan digunakan  

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja (DK) 0.919 Reliabel 

Keselamatan Kesehatan 
Kerja (K3) (KK) 

0.899 Reliabel 

Lingkungan Kerja (LK)  0.938 Reliabel 

Produktivitas Kerja (PK) 0.878 Reliabel 

            (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Cronbach” alpha pada variabel Disiplin Kerja (DK)yaitu 0.919, 
Keselamatan Kesehatan Kerja (KK) yaitu 0.899, Lingkungan Kerja (LK) yaitu 0.938 dan Produktivitas Kerja 
(PK) yaitu 0.878. Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan nilai cronbach’s alpha setiap variabel lebih 
besar 0.600, maka seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 6. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Keterangan 

Uji Normalitas Disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal 

Uji Multikolinieritas Disimpulkan bahwa variable independent pada penelitian ini tidak 
menunjukan adanya multikolinieritas 

Uji Heteroskedastisitas Disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah dalam 
heteroskedastisitas 

Uji Linieritas Disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara variable 
independent dan variable dependent  

 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF  

Tabel 7. Jawaban Responden dan Skor Indikator Variabel 

Disiplin Kerja (DK) 

No  Indikator  
Interval Jawaban Rata - 

Rata 
Skor  

Kesimpulan 
1 2 3 4 5 

1 DK1 1 0 4 17 57 4.63 Sangat Tinggi 

2 DK2 0 1 16 34 28 4.13 Tinggi 

3 DK3 0 0 5 32 42 4.47 Sangat Tinggi 

4 DK4 0 0 4 31 44 4.51 Sangat Tinggi 

5 DK5 1 7 20 30 21 3.80 Tinggi 

6 DK6 0 1 8 28 42 4.41 Sangat Tinggi 

7 DK7 0 1 11 32 35 4.28 Sangat Tinggi 

8 DK8 0 0 12 30 37 4.32 Sangat Tinggi 

Rata - rata skor variabel disiplin kerja  4.32 Sangat Tinggi 

     (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata – rata dari skor variabel tersebut adalah 4.32 yang termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Nilai rata – rata tertinggi terdapat pada pernyataan DK1 yaitu 4,63 dengan 
pernyataan “saya selalu datang tepat waktu sesuai dengan jam yang telah ditentukan”. Hal ini menunjukan 
bahwa jika karyawan datang tepat waktu maka produktivitas kerja akan baik dan capaian target kerja pun akan 
terpenuhi.  

Tabel 8. Jawaban Responden dan Skor Indikator Variabel 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (KK) 

No.  Indikator  
Interval Jawaban Rata - 

Rata 
Skor  

Kesimpulan 

1 2 3 4 5 

1 KK1 0 0 16 43 20 4.05 Tinggi 

2 KK2 0 2 16 41 20 4.00 Tinggi 

3 KK3 0 5 18 38 18 3.87 Tinggi 

4 KK4 0 4 12 40 23 4.04 Tinggi 

5 KK5 0 0 18 38 23 4.06 Tinggi 

6 KK6 0 0 11 40 28 4.22 Sangat Tinggi 

7 KK7 0 1 14 37 27 4.14 Tinggi 

8 KK8 0 2 13 42 22 4.06 Tinggi 

9 KK9 0 1 11 42 25 4.15 Tinggi 

10 KK10 0 5 36 28 10 3.54 Tinggi 

Rata - rata skor variabel Keselamatan 
Kesehatan Kerja (K3) 

4.01 Tinggi 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25)  

     Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata – rata dari skor variabel tersebut adalah 4.01 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Nilai rata – rata tertinggi terdapat pada pernyataan KK6 yaitu 4.22 dengan pernyataan 
“meja kerja memiliki penerangan yang cukup”. Hal ini menunjukan bahwa penerangan pada meja kerja yang 
cukup dapat menjaga kesehatan karyawan, terutama dalam mengurangi kelelahan mata, sehingga karyawan 
dapat mudah untuk menyelesaikan pekerjaan dan mencapai produktivitas kerja yang optimal. 

 



Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan BIsnis Inovatif) Vol. …, No…….2025 
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN 

e-ISSN: XXXXXXX 

7 
 

Tabel 9. Jawaban Responden dan Skor Indikator Variabel 

Lingkungan Kerja (LK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Hasil: Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata – rata dari skor variabel tersebut adalah 3,88 yang termasuk 
dalam kategori  tinggi. Nilai rata – rata tertinggi terdapat pada pernyataan LK15 yaitu 4,22 dengan pernyataan 
“saya berhubungan baik dengan sesama rekan kerja”. Hal ini menunjukan bahwa hubungan baik sesama 
rekan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. 

Tabel 10. Jawaban Responden dan Skor Indikator Variabel 

 Produktivitas Kerja (PK) 

No.  Indikator  
Interval Jawaban Rata - 

rata 
Skor  

Kesimpulan 
1 2 3 4 5 

1 PK1 1 6 27 36 9 3.58 Tinggi 

2 PK2 0 1 21 29 28 4.06 Tinggi 

3 PK3 0 0 9 35 35 4.33 Sangat Tinggi 

4 PK4 0 4 23 30 22 3.89 Tinggi 

5 PK5 0 1 15 34 29 4.15 Tinggi 

6 PK6 1 1 11 42 24 4.10 Tinggi 

Rata - rata skor variabel produktivitas 
kerja 

4.02 Tinggi 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata – rata dari skor variabel tersebut adalah 4,02 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Nilai rata – rata tertinggi terdapat pada pernyataan PK3 yaitu 4,33 dengan pernyataan 
“Saya selalu menjaga kualitas kultur sesuai dengan standar yang ada”. Hal ini menunjukan bahwa karyawan 
menjaga kualitas kultur sesuai dengan standar yang ada sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan.  

Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 
          (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

No.  Indikator  
Interval Jawaban Rata - 

rata 
Skor  

Kesimpulan 
1 2 3 4 5 

1 LK1 0 0 19 40 20 4.01 Tinggi 

2 LK2 0 1 18 34 26 4.08 Tinggi 

3 LK3 0 2 25 31 21 3.90 Tinggi 

4 LK4 1 5 27 29 17 3.71 Tinggi 

5 LK5 0 1 22 38 18 3.92 Tinggi 

6 LK6 0 4 25 32 18 3.81 Tinggi 

7 LK7 1 7 34 25 12 3.51 Tinggi 

8 LK8 0 6 17 41 15 3.82 Tinggi 

9 LK9 0 2 23 39 15 3.85 Tinggi 

10 LK10 0 2 21 35 21 3.95 Tinggi 

11 LK11 0 1 15 39 24 4.09 Tinggi 

12 LK12 1 4 20 39 15 3.80 Tinggi 

13 LK13 0 1 18 36 24 4.05 Tinggi 

14 LK14 0 3 24 33 19 3.86 Tinggi 

15 LK15 0 1 10 39 29 4.22 Sangat Tinggi 

16 LK16 8 6 24 23 18 3.47 Tinggi 

Rata - rata skor variabel lingkungan 
kerja  

3.88 Tinggi 
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     Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai korelasi 
(R) diperoleh sebesar 0.905. Hal ini menunjukan bahwa antara variabel disiplin kerja, keselamatan kesehatan 
kerja (K3) dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja adalah kategori korelasi sangat kuat.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 12. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
           (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

PK = 4.836 + 0.145DK + 0.158KK + 0.128LK + e 

     Besarnya nilai konstanta diperoleh 4.836 yang berarti bahwa besarnya nilai regresi produktivitas kerja (PK) 
yaitu 4.836 tanpa dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3), dan lingkungan 
kerja. 

     Nilai koefisien regresi disiplin kerja (DK) bernilai positif sebesar 0.145. Angka tersebut menunjukan bahwa 
jika variabel independent lain nilainya tetap dan variabel disiplin kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0.145. Hal ini menunjukan bahwa koefisisen bernilai positif, 
artinya bahwa terjadi hubungan yang positif antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja (PK). 

Nilai koefisien regresi keselamatan kesehatan kerja (K3) (KK) bernilai positif sebesar 0.158. Angka 
tersebut menunjukan bahwa jika variabel independent lain nilainya tetap dan variabel keselamatan kesehatan 
kerja (K3) mengalami kenaikan 1 satuan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0.158. Hal ini 
menunjukan bahwa koefisisen bernilai positif, artinya bahwa terjadi hubungan yang positif antara keselamatan 
kesehatan kerja (K3) dengan produktiivtas kerja (PK). 

Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (LK) bernilai positif sebesar 0.128. Angka tersebut menunjukan 
bahwa jika variabel independent lain nilainya tetap dan variabel lingkungan kerja (LK) mengalami kenaikan 1 
satuan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0.128. Hal ini menunjukan bahwa koefisisen 
bernilai positif, artinya bahwa terjadi hubungan yang positif antara lingkungan kerja dengan produktivitas kerja 
(PK). 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 13. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
       (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Hasil uji t untuk variabel disiplin kerja diperoleh thit sebesar 3,435 dengan nilai signifikansi 0.001 < 0.05 dan 
ttabel sebesar 1.992 (df= n-k-1 = 79 -3-1 = 75). Ini menunjukan bahwa thit > ttabel atau 3.435 > 1.992 dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. XYZ.  

     Hasil uji t untuk variabel keselamatan kesehatan kerja (K3) diperoleh thit sebesar 3.705 dengan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05 dan ttabel sebesar 1.992 (df= n-k-1 = 79 -3-1 = 75). Ini menunjukan bahwa thit > ttabel 
atau 3705 > 1.992 dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh keselamatan 
kesehatan kerja (K3) secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ. 
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     Hasil uji t untuk variabel lingungan kerja diperoleh thit sebesar 4,171 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 
dan ttabel sebesar 1.992 (df= n-k-1 = 79 -3-1 = 75). Ini menunjukan bahwa thit > ttabel atau 4.171 > 1.992 dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 
produktivitas kerja karyawan PT. XYZ.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 14. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
        (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 yang menunjukan bahwa nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau (0.000 <  0.05) dan diperoleh nilai Fhit sebesar 113.683 lebih besar dari 
Ftabel  yaitu 2.727 (df= n-k-1 = 79 -3-1 = 75) atau (113.683 > 2.227) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang berarti bahwa secara bersama – sama variabel independen (disiplin kerja, 
keselamatan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja) mempunyai pengaruh terhadap varibel dependen 
(produktivitas kerja). 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 15. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 
              (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS25) 

     Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa analisis koefisien determinasi yang digunakan untuk 
mengetahui dari sumbangan pengaruh dari variabel bebas secara bersama – sama terhadap variabel terikat. 
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0.813 yang berarti 0.813 x 100% = 81.30%. 
Hal ini membuktikan bahwa variabel independent (disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3) dan 
lingkungan kerja) secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependen (produktivitas kerja) 
sebesar 81.30% dan hal ini menunjukan juga bahwa tingkat hubungan bernilai sangat baik. Sedangkan 
sisanya 18.70% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini atau tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, bahwa didiplin kerja berpengaruh posistif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ. Hal ini dapat menunjukan bahwa semakin 
menerapkan disiplin kerja yang sudah ditentukan perusahaan maka produktivitas kerja karyawan akan 
meningkat. Disiplin kerja sudah diterapkan dan dipatuhi dengan baik oleh karyawan, baik dalam hal 
kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, ketepatan waktu hadir dan menyelesaikan pekerjaan, 
maupun tanggung jawab dalam melaksanakan tugas   

2. Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Kerja 
     Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, bahwa keselamatan kesehatan kerja (K3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ. Hal ini menunjukan 
bahwa PT. XYZ telah menyediakan dan menerapkan sarana dan prosedur K3 dengan baik, hal tersebut 
terlihat pada tersedianya sarana K3 yang memadai dan penerapan SOP K3 yang jelas dilingkungan kerja. 
Dukungan K3 tidak hanya mencakup aspek keselamatan kerja, tetapi mencakup juga kesehatan kerja. 
Keselamatan kesehatan kerja (K3) memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan dan 
efektivitas proses kerja. Maka dari itu perusahaan harus tetap memperhatikan dan meningkatkan 
keselamatan kesehatan kerja (K3) bagi karyawannya. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
     Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ. Hal ini menunjukan bahwa PT. XYZ telah 
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek lingkungan kerja fisik ataupun kerja 
lingkungan non – fisik. Lingkungan kerja yang kondusif mampu menciptakan kenyaman kerja, 
meminimalkan gangguan serta meningkatkan motivasi karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaanya 
secara efektif. Lingkungan kerja yang positif dan kondusif dapat meningkatkan produktivitas kerja bagi 
karyawan secara berkelanjutan.  

4. Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja 
     Berdasarkan hasil uji simultan pada penelitian ini, menunjukan bahwa pengaruh disiplin kerja, 
keselamatan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja secara bersama - sama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. XYZ.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

      Berdasarkan dari hasil pengolahan dan pengumpulan data penelitian terkait dengan pengaruh disiplin 
kerja, keselamatan Kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja karyawanPT. XYZ, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja  
2. Keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
4. Disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja secara simultan atau bersama – 

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

Saran 

     Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan, disiplin kerja diharapkan dapat terus ditingkatkan oleh karyawan, baik melalui 
penerapan aturan kerja yang konsisten, memperkuat penerapan standar K3 untuk melindungi karyawan 
dari risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan rasa aman saat bekerja, dan memperhatikan terkait 
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif untuk menciptakan suasana kerja yang positif dan 
mendorongnkaryawan untuk bekerja lebih produktif 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 

serta disarankan untuk menambahkan variabel yang terdapat dalam faktor – faktor produktivitas lainnya 
yang berpotensi memengaruhi produktivitas karyawan, memperluas objek penelitian pada perusahaan 
atau sektor yang berbeda, serta menggunakan metode penelitian lain agar hasil penelitian lebih 
komprehensif dan dapat digeneralisasikan dengan baik.  
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